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RINGKASAN 

 

Hasil Penelitian Pendahuluan terhadap proses pewarnaan  batik dengan 

celup ember pada postur tubuh  menjongkok dan membungkuk merasakan 

keluhan yaitu persentase rerata sekitar 65,18 ± 6,45%. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui sikap kerja  yang memiliki kategori nilai Ovako Work 

Posture Analysis System  (OWAS) 4 (empat) pada pewarnaan celup ember yang 

berisiko sangat tinggi pada gangguan musculoskeletal, mengetahui usulan sikap 

kerja yang dapat menurunkan terjadinya nilai Kategori OWAS dan mengetahui 

perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS sebelum dan 

sesudah perbaikan. Metode OWAS digunakan dengan cara melalui identifikasi 

dan analisis sikap kerja pembatik dan menganalisa pembebanan pada postur tubuh 

untuk meningkatkan kenyamanan kerja sebagai peningkatan kualitas produksi 

setelah dilakukan perbaikan sikap kerja. Hasil penelitian dari 10 pembatik yang 

berisiko sangat tinggi pada pewarnaan batik celup ember pada kategori 4 memiliki 

prosentase tertinggi 62% pada posisi 1 yaitu pelipatan kain dan  38% untuk posisi 

2 yaitu Perendaman kain. Usulan sikap kerja yang dapat menurunkan terjadinya 

kategori nilai OWAS yaitu  menggunakan  alat alternatif  mesin pewarna batik 

yang lebih menekankan pada posisi kerja berdiri untuk mengurangi nilai OWAS. 

Perbedaan Rerata Prosentase Kategori Sikap Kerja Penilaian OWAS pada 

Pewarnaan Batik sebelum perbaikan (Celup Ember) dengan sesudah perbaikan  

(celup Mesin) diperoleh nilai rerata kategori OWAS yaitu terjadi penurunan 

kategori 4 untuk pewarnaan batik celup ember 13% menurun menjadi 0 setelah 

dilakukan celup mesin. Kategori 3 yaitu tindakan korektif diperlukan segera, 

karena memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko  tinggi ) pada celup 

ember dengan rerata 28 % menurun menjadi 7% setelah dilakukan pewarnaan 

celup mesin. Kategori 2 yaitu   tindakan perbaikan mungkin diperlukan,  karena 

memiliki efek pada sistem musculoskeletal (resiko sedang) pada celup ember 

dengan rerata 47% menurun menjadi 35% setelah dilakukan pewarnaan dengan 

celup mesin. Kategori 1 yaitu tidak diperlukan perbaikan karena terjadi 

peningkatan kenyamanan dan keamanan keluhan musculoskeletal dari celup 

ember 12 % meningkat menggunakan Celup mesin sebesar 58%. 

 

Kata Kunci : Metode OWAS, Pewarnaan Batik 
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